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Abstract: Sabang tourism in Indonesia is thriving due to the signing of the peace agreement 

between Indonesia and the Free Aceh Movement. The region's sea beauty and marine wealth 

attract local and foreign tourists. English, an international language, is crucial for interacting 

with foreign tourists and opening up career opportunities in tourism. This outreach activity aims 

to improve English language skills among local communities in Sabang's tourism sector. The 

results include improved communication skills, understanding tourism's importance in local 

economic development, and new job opportunities. This activity positively impacts the people of 

Sabang, increasing awareness and enhancing the tourism industry's growth. 
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Abstrak: Pariwisata Sabang di Indonesia berkembang pesat berkat penandatanganan perjanjian 

damai antara Indonesia dan Gerakan Aceh Merdeka. Keindahan laut dan kekayaan bahari di 

kawasan ini menarik minat wisatawan lokal maupun mancanegara. Bahasa Inggris, bahasa 

internasional, sangat penting untuk berinteraksi dengan wisatawan asing dan membuka peluang 

karir di bidang pariwisata. Kegiatan penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

berbahasa Inggris pada masyarakat lokal di sektor pariwisata Sabang. Hasilnya meliputi 

peningkatan keterampilan komunikasi, pemahaman pentingnya pariwisata dalam pembangunan 

ekonomi lokal, dan peluang kerja baru. Kegiatan ini memberikan dampak positif bagi 

masyarakat Sabang, meningkatkan kesadaran dan meningkatkan pertumbuhan industri 

pariwisata. 
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Pendahuluan 

Pariwisata umumnya didefinisikan sebagai suatu perjalanan yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok dari suatu lokasi ke lokasi lain dengan tujuan berekreasi atau 

liburan, menghilangkan stres, dan mengeksplorasi keunikan yang ditawarkan oleh lokasi 

tersebut (Titing Koerniawati, 2022). Pariwisata alam yang luar biasa di Indonesia menjadi 

salah satu negara yang terkenal. Ini dibuktikan oleh banyaknya turis lokal dan asing yang 

mengunjungi Indonesia (Syah & Hajarrahmah, 2019). Salah satu destinasi wisata tersebut 

adalah Pulau Weh di kota Sabang.  Sabang adalah kota di Provinsi Aceh yang terletak di 

ujung barat Indonesia, terkenal dengan lautnya yang cantik dengan berbagai ikan dan 

terumbu karang, karenanya Sabang merupakan salah satu kota di Indonesia dengan 

pemandangan laut yang menakjubkan (Aulia, Hadi, & Utama, 2021). Oleh karena itu, 
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sejak perjanjian damai antara Indonesia dan Gerakan Aceh Merdeka (GAM) 

ditandatangani, pariwisata Sabang telah menarik banyak pengunjung dari dalam dan luar 

negeri. 

Semakin berkembangnya pusat pariwisata bahari ini, semakin besar peluang untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat. Sabang belum sepenuhnya memanfaatkan potensi 

ekonominya dalam sektor pariwisata (Yusra, Satria, Firdaus, & Jannah, 2023).  Jumlah 

turis asing yang mengunjungi Sabang untuk menikmati keindahan lautnya meningkatkan 

peluang masyarakat untuk bekerja dalam pekerjaan baru yang menjanjikan, seperti 

menjadi tour guide. Seorang pemandu wisata harus mahir berbahasa asing, terutama 

Bahasa Inggris karena bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang digunakan 

lebih dari seperempat penduduk dunia dan menjadi bahasa penghubung di negara 

ASEAN (Hashim, Kaur, & Kuang, 2016). 

Meskipun bahasa Inggris dianggap sebagai bahasa internasional yang banyak 

digunakan oleh wisatawan asing, masyarakat Sabang mungkin memiliki kesulitan 

berbicara dalam bahasa ini (Sianipar & Liyushiana, 2019).  Masyarakat yang mahir 

berbahasa Inggris dapat membantu wisatawan asing mendapatkan informasi yang lebih 

baik dan memiliki peluang pekerjaan yang lebih besar di industri pariwisata (Abdullah, 

Hidayati, Andriani, & Tandiana, 2022). Masyarakat yang mahir berbahasa Inggris dapat 

menjadi aset penting bagi destinasi pariwisata Sabang. 

Untuk beberapa alasan, Masyarakat di daerah destinasi wisata harus mahir 

berbahasa Inggris (Agus Darma Yoga Pratama & Rahmat Gaho, 2022). Pertama, bahasa 

Inggris adalah bahasa internasional yang digunakan sebagai lingua franca atau bahasa 

pengantar masyarakat global. Kedua, komunikasi lancar antara turis dan masyarakat 

diperlukan lebih dari bahasa tubuh atau isyarat, dan bahasa verbal yang diakui secara 

global untuk berkomunikasi secara internasional adalah bahasa Inggris. Ketiga, 

kemampuan berbahasa juga sangat menguntungkan karena dapat meningkatkan eksistensi 

diri, pengetahuan, dan pengalaman dengan memiliki rekanan dari berbagai negara. 

Komunikasi yang lancar antara turis dan masyarakat akan meningkatkan relasi atau 

rekanan asing (Phaiboonnugulkij, 2018). 

Tujuan utama dari kegiatan ini utamanya adalah untuk meningkatkan kemampuan 

berbahasa Inggris masyarakat di Sabang dengan memberikan pelatihan dan penyuluhan 

untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris mereka, terutama saat berbicara 

dengan wisatawan asing. Tujuan lainnya yang dapat menjadi dampak jangka panjang 

adalah adanya kesadaran masyarakat tentang pentingnya membekali diri dengan 

kemampuan bahasa asing sehingga di kemudian hari menghasilkan dampak signifikan 

bagi daerah mereka. Tujuan jangka panjangnya berupa, pertama, mendukung 

perkembangan pariwisata, kedua, meningkatkan kualitas layanan masyarakat akan 

mendorong pertumbuhan industri pariwisata Sabang dan meningkatkan jumlah 

kunjungan wisatawan. Ketiga, mengurangi kesenjangan pekerjaan, memberikan 

kesempatan kerja bagi masyarakat lokal, terutama bagi mereka yang tertarik untuk 

menjadi pemandu wisata, penerjemah dan sebagainya sehingga dapat mengurangi tingkat 

pengangguran di Sabang. Keempat, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, diharapkan 
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kesejahteraan masyarakat setempat akan meningkat karena kemampuan berbicara bahasa 

Inggris yang lebih baik dan pendapatan yang meningkat dari pekerjaan di sektor 

pariwisata. 

Masyarakat Sabang, terutama mereka yang bekerja dalam sektor pariwisata, seperti 

pemandu wisata, pedagang, pengelola objek wisata, dan komunitas setempat, adalah 

sasaran dari kegiatan ini. 

 

Metode 

Pendekatan Kapasitas dan Keterampilan: Melibatkan pendidikan dan pelatihan bagi 

masyarakat sasaran untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam mengatasi masalah dan 

meningkatkan kualitas hidup (Paragae, 2022). Kegiatan ini bisa melibatkan pelatihan 

keterampilan, literasi, kewirausahaan, dan sebagainya.  

Pelaksanaan Program Pengabdian ini dilaksanakan dengan beberapa urutan pelaksanaan.  

Kegiatan ini dilakukan melalui serangkaian penyuluhan, pelatihan, dan workshop yang 

berfokus pada penguasaan bahasa Inggris. Metode pelaksanaan yang kami terapkan 

meliputi: 

1. Penyuluhan Awal: memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai pentingnya 

bahasa Inggris dalam industri pariwisata dan potensi pekerjaan yang dapat diakses 

dengan kemampuan berbahasa Inggris. 

2. Pelatihan Bahasa Inggris: menyelenggarakan pelatihan bahasa Inggris untuk tingkat 

dasar dan menengah, yang difokuskan pada komunikasi sehari-hari dengan wisatawan 

asing. Pelatihan melibatkan praktik berbicara, mendengarkan, dan membaca dalam 

bahasa Inggris. 

3. Workshop Peran pemandu wisata: mengadakan workshop khusus untuk mereka yang 

tertarik menjadi tour guide. Workshop ini mencakup keterampilan berbicara dan 

menjelaskan objek wisata, memahami kebutuhan wisatawan, dan bagaimana memandu 

mereka secara profesional. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan penyuluhan dengan tema "Penyuluhan Berbasis Bahasa Inggris Bagi 

Masyarakat di Destinasi Wisata Sabang" adalah sebuah upaya untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang pentingnya kemampuan berbahasa Inggris dalam profesi 

tour guide. Kegiatan ini dapat menghasilkan sejumlah dampak positif, yang dibahas 

dalam hasil dan pembahasan berikut: 

1. Peningkatan Kesadaran Masyarakat 

Salah satu hasil yang paling signifikan dari kegiatan ini adalah peningkatan 

kesadaran masyarakat tentang potensi pekerjaan sebagai pemandu wisata, penerjemah 

dan pentingnya bahasa Inggris dalam industri pariwisata. Penyuluhan awal berhasil 

memberikan wawasan kepada masyarakat tentang manfaat dan peluang dalam profesi 

tour guide. Ini memberikan dasar penting untuk perubahan sikap dan pemahaman 

mereka terhadap sektor pariwisata. 

2. Peningkatan Kemampuan Berbahasa Inggris 

Masyarakat yang mengikuti pelatihan bahasa Inggris termotivasi untuk 
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meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris, terutama dalam hal komunikasi dengan 

wisatawan asing. Pelatihan bahasa Inggris telah memberikan peserta keterampilan 

dasar berbahasa Inggris yang diperlukan untuk berinteraksi dengan wisatawan. Ini 

mencakup kosakata penting, kemampuan berbicara, dan pemahaman dasar tentang tata 

bahasa Inggris. 

 3. Peningkatan Keterampilan Komunikasi 

Peserta kegiatan penyuluhan memotivasi Masyarakat untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi mereka, terutama dalam hal menjelaskan objek wisata 

kepada wisatawan asing. Workshop peran pemandu wisata memberikan pelatihan 

tentang bagaimana berkomunikasi secara efektif dengan wisatawan. Ini  melibatkan 

keterampilan dalam menjelaskan objek wisata, menghadapi  pertanyaan, dan 

memastikan pengalaman positif bagi wisatawan. 

4.  Peningkatan Kesempatan Kerja 

Beberapa peserta yang semula tidak tahu tentang potensi menjadi tour guide 

telah mulai melihat peluang pekerjaan baru di sektor pariwisata. Penyuluhan dan 

pelatihan telah membuka mata masyarakat terhadap kesempatan baru untuk 

memperoleh penghasilan dan berkarier di industri pariwisata. Hal ini berpotensi 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. 

5. Dampak Positif pada Pariwisata Lokal 

Dampak positif yang terlihat adalah peningkatan kualitas pelayanan pariwisata 

di Sabang, seiring dengan peningkatan kemampuan berbahasa Inggris masyarakat 

setempat. Masyarakat yang lebih percaya diri dalam berkomunikasi dengan wisatawan 

asing membantu menciptakan pengalaman yang lebih positif bagi wisatawan. Ini dapat 

meningkatkan citra Sabang sebagai destinasi pariwisata. 

6. Peningkatan Kesadaran akan Pentingnya Pariwisata 

Kegiatan ini juga telah meningkatkan pemahaman masyarakat tentang peran 

penting pariwisata dalam pembangunan ekonomi lokal. Masyarakat kini lebih 

menyadari bagaimana pariwisata dapat menjadi motor penggerak ekonomi lokal. Ini 

bisa mendorong mereka untuk lebih mendukung perkembangan sektor pariwisata di 

daerah mereka. 

Kegiatan penyuluhan "Penyuluhan Berbasis Bahasa Inggris Bagi Masyarakat Di 

Destinasi Wisata Sabang" telah membawa dampak positif pada masyarakat di Sabang. 

Dengan peningkatan kesadaran, kemampuan berbahasa Inggris, dan keterampilan 

komunikasi, mereka telah siap untuk mengambil peran penting dalam industri pariwisata 

yang berkembang pesat di destinasi mereka. Dengan upaya berkelanjutan dan dukungan 

dari berbagai pihak, perkembangan pariwisata Sabang berpotensi terus meningkat sambil 

memberikan manfaat kepada masyarakat setempat.  
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Gambar 1. Proses Pelatihan materi Bahasa Inggris bagi Masyarakat di kota Sabang 

 

Kesimpulan 

Kegiatan penyuluhan berbasis bahasa Inggris bagi masyarakat di destinasi wisata 

Sabang telah berhasil memberikan manfaat bagi masyarakat lokal. Kemampuan 

berbahasa Inggris yang ditingkatkan akan membantu dalam meningkatkan pengalaman 

dan pendapatan mereka dalam industri pariwisata. Kegiatan penyuluhan berbasis bahasa 

Inggris ini mendapatkan respon positif dari masyarakat setempat. Peserta merasa lebih 

percaya diri dalam berkomunikasi dengan wisatawan asing, dan beberapa di antara 

mereka telah melaporkan peningkatan dalam penjualan dan penghasilan mereka. Sebagai 

dampak tambahan, hubungan antara masyarakat lokal dan wisatawan asing juga terlihat 

lebih baik, menciptakan pengalaman yang lebih memuaskan bagi para pelancong. 

Kegiatan ini diharapkan akan terus berlanjut dan mendukung perkembangan positif di 

Sabang. 

Untuk pengembangan kegiatan serupa di masa depan, disarankan agar: 

1) Kegiatan penyuluhan lebih sering dilakukan untuk memastikan berkelanjutan 

pemahaman dan penggunaan bahasa Inggris. 

2) Melibatkan lebih banyak pemangku kepentingan di industri pariwisata dalam 

mendukung kegiatan ini. 
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